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ABSTRAK 
Penerapan sistem mutu dan keamanan pangan merupakan aspek krusial dalam industri pangan 
untuk menjamin produk yang aman, bermutu, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. PT. Nippon 
Indosari Corpindo sebagai industri roti berskala nasional telah menerapkan berbagai sistem 
pengendalian mutu dan keamanan pangan, seperti Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) 
dan Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP). Namun demikian, evaluasi dan 
pendampingan secara berkelanjutan tetap diperlukan guna memastikan konsistensi implementasi 
sistem tersebut di seluruh tahapan produksi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan mutu dan keamanan pangan melalui pendampingan evaluasi kualitas produk 
di PT. Nippon Indosari Corpindo. Metode pelaksanaan meliputi observasi proses produksi, 
pendampingan evaluasi mutu produk, diskusi teknis dengan tim Quality Control (QC) dan Quality 
Assurance (QA), serta penyusunan rekomendasi perbaikan berbasis hasil evaluasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman karyawan terhadap parameter mutu dan keamanan 
pangan, perbaikan sistem dokumentasi pengendalian mutu, peningkatan kepatuhan terhadap 
standar CPPOB dan HACCP, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya higiene dan sanitasi. 
Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung keberlanjutan penerapan sistem mutu dan keamanan 
pangan serta meningkatkan daya saing produk industri pangan. 
Kata kunci: Evaluasi Kualitas Produk; ; Industri Pangan; Keamanan Pangan; Mutu Pangan 

 

 
ABSTRACT 

The implementation of food quality and safety systems is a crucial aspect of the food industry to 
ensure safe, high-quality products that comply with applicable regulations. PT. Nippon Indosari 
Corpindo, as a national-scale bakery industry, has implemented various food quality and safety 
control systems, such as Good Manufacturing Practices for Processed Food (GMP) and Hazard 
Analysis and Critical Control Point (HACCP). Nevertheless, continuous evaluation and mentoring are 
still required to ensure the consistent implementation of these systems throughout all stages of 
production. This community service activity aimed to improve food quality and safety through 
mentoring in product quality evaluation at PT. Nippon Indosari Corpindo. The implementation 
methods included observation of the production process, mentoring in product quality evaluation, 
technical discussions with the Quality Control (QC) and Quality Assurance (QA) teams, and the 
formulation of improvement recommendations based on evaluation results. The results indicated 
an increase in employees’ understanding of food quality and safety parameters, improvements in 
quality control documentation systems, increased compliance with GMP and HACCP standards, and 
greater awareness of the importance of hygiene and sanitation. This activity is expected to support 
the sustainability of food quality and safety system implementation and enhance the 
competitiveness of food industry products. 
Keywords: Product Quality Evaluation; Food Industry; Food Safety ; Food Quality 

mailto:zulianamalia@udi.ac.id


7 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN, GIZI, DAN PSIKOLOGI (JPM-KGP) 
Vol. 1, No.1 , Januari 2026, Hal. 6-12 
Universitas Deztron Indonesia 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Industri pangan memiliki peran strategis dalam menjamin ketersediaan pangan yang 

aman, bermutu, dan layak dikonsumsi oleh masyarakat. Peningkatan kesadaran 

konsumen terhadap isu keamanan pangan, disertai dengan tuntutan regulasi yang 

semakin ketat, menuntut industri pangan untuk menerapkan sistem pengendalian mutu 

dan keamanan pangan secara konsisten dan berkelanjutan (Codex Alimentarius 

Commission, 2020). Kegagalan dalam pengendalian mutu pangan dapat menyebabkan 

dampak serius terhadap kesehatan masyarakat serta menurunkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk industri pangan (WHO, 2020). 

PT. Nippon Indosari Corpindo merupakan salah satu perusahaan roti terbesar di 

Indonesia dengan skala produksi dan distribusi nasional. Untuk menjaga konsistensi 

mutu produk, perusahaan telah menerapkan CPPOB, HACCP, serta sistem manajemen 

keamanan pangan. Meskipun demikian, efektivitas sistem tersebut sangat bergantung 

pada pemahaman sumber daya manusia dan konsistensi penerapannya di lapangan 

(Wallace, Holyoak & Powell, 2019). 

Meskipun sistem mutu dan keamanan pangan telah diterapkan, konsistensi 

implementasi di seluruh tahapan proses produksi masih menjadi tantangan. Faktor 

sumber daya manusia, pemahaman terhadap parameter mutu produk, serta ketepatan 

dalam penerapan higiene dan sanitasi berperan penting dalam efektivitas sistem 

pengendalian mutu. Oleh karena itu, evaluasi dan pendampingan secara berkelanjutan 

diperlukan untuk memastikan bahwa sistem mutu dan keamanan pangan berjalan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan serta mampu beradaptasi dengan dinamika proses 

produksi. 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan kapasitas 

industri melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pendampingan evaluasi 

kualitas produk merupakan salah satu bentuk kontribusi akademisi dalam memperkuat 

penerapan sistem mutu dan keamanan pangan di industri pangan (Jacxsens et al., 2020). 

Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan mutu  dan  keamanan  

pangan melalui pendampingan evaluasi kualitas produk di PT. Nippon Indosari Corpindo. 

 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, 

yaitu: 

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan 

deskriptif-partisipatif, yang dilaksanakan melalui pendampingan evaluasi kualitas 

produk pada industri pangan. Pendekatan ini menekankan pada keterlibatan aktif tim 

pengabdian bersama mitra industri dalam mengidentifikasi permasalahan, melakukan 

evaluasi mutu dan keamanan pangan, serta merumuskan rekomendasi perbaikan yang 

aplikatif dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di PT. Nippon Indosari Corpindo, salah satu 

industri roti berskala nasional di Indonesia. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam kurun 

waktu 1bulan, yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pendampingan, hingga 

evaluasi hasil kegiatan. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah tenaga kerja yang terlibat langsung dalam 
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proses produksi, khususnya tim Quality Control (QC) dan Quality Assurance (QA), serta 

karyawan pada bagian produksi yang berkaitan dengan pengendalian mutu dan 

keamanan pangan. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak PT. Nippon Indosari Corpindo, 

penyusunan rencana kegiatan, serta penyiapan instrumen evaluasi yang 

digunakan untuk menilai mutu dan keamanan pangan, seperti daftar periksa 

(checklist) CPPOB dan HACCP. 

b. Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi eksisting 

penerapan sistem mutu dan keamanan pangan di lingkungan produksi. Kegiatan 

ini mencakup pengamatan  terhadap  alur p r o s e s  p r o d u k s i , penerapan 

higiene dan sanitasi, serta sistem dokumentasi pengendalian mutu. 

c. Tahap Pendapingan Evaluasi Kualitas Produk 

Pendampingan dilakukan bersama tim QC dan QA dalam mengevaluasi kualitas 

produk berdasarkan parameter mutu, meliputi aspek fisik (warna, tekstur, 

aroma), aspek kimia (kadar air dan komponen terkait), serta aspek mikrobiologi 

sesuai standar perusahaan dan regulasi yang berlaku. Selain itu, dilakukan 

evaluasi terhadap titik kendali kritis (Critical Control Point) dalam proses 

produksi. 

d. Tahap Diskusi Dan Penyusunan Rekomendasi 

Hasil evaluasi kualitas produk didiskusikan bersama pihak mitra untuk 

mengidentifikasi potensi permasalahan dan penyebabnya. Berdasarkan hasil 

diskusi, disusun rekomendasi perbaikan yang mencakup aspek teknis proses 

produksi, peningkatan penerapan higiene dan sanitasi, serta perbaikan sistem 

dokumentasi mutu. 

e. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pendampingan yang telah 

dilakukan, antara lain melalui peningkatan pemahaman karyawan terhadap mutu 

dan keamanan pangan serta kesesuaian penerapan sistem mutu dengan standar 

CPPOB dan HACCP. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi langsung terhadap proses produksi dan penerapan sistem mutu. 

2. Wawancara dengan tim QC, QA, dan karyawan terkait. 

3. Telaah dokumen, meliputi catatan pengendalian mutu, hasil pengujian produk, 

dan prosedur operasional standar (SOP). 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif, dengan membandingkan 

kondisi aktual di lapangan dengan standar mutu dan keamanan pangan yang berlaku, 

seperti CPPOB, HACCP, dan regulasi pangan terkait. Hasil analisis digunakan sebagai dasar 

penyusunan rekomendasi perbaikan. 

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi: 

1. Peningkatan pemahaman karyawan terhadap parameter mutu dan keamanan 

pangan. 
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2. Perbaikan penerapan higiene dan sanitasi di area produksi. 

3. Peningkatan kesesuaian sistem pengendalian mutu dengan standar CPPOB 

dan HACCP. 

4. Tersusunnya rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan oleh mitra 

industri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PT. Nippon Indosari 

Corpindo diawali dengan observasi dan pendampingan evaluasi kualitas produk bersama 

tim Quality Control (QC) dan Quality Assurance (QA). Hasil observasi menunjukkan bahwa 

perusahaan telah memiliki sistem pengendalian mutu dan keamanan pangan yang 

terstruktur, termasuk penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan 

prinsip Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP). 

Berdasarkan hasil pendampingan evaluasi kualitas produk, diperoleh beberapa 

temuan utama. Pertama, dari aspek mutu produk, parameter fisik seperti warna, tekstur, 

aroma, dan keseragaman produk telah memenuhi standar internal perusahaan. Namun, 

pada beberapa tahapan produksi masih ditemukan ketidakkonsistenan dalam pencatatan 

hasil pengujian mutu, terutama terkait dokumentasi harian dan pelaporan hasil evaluasi. 

Kedua, dari aspek keamanan pangan, penerapan higiene dan sanitasi di area 

produksi secara umum telah berjalan dengan baik. Meskipun demikian, hasil observasi 

menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan kedisiplinan karyawan dalam 

penerapan higiene personal, seperti penggunaan alat  pelindung  diri  secara  konsisten  

serta kepatuhan terhadap prosedur sanitasi sebelum dan selama proses produksi. 

Ketiga, dari hasil diskusi dan pendampingan teknis, diketahui bahwa pemahaman 

sebagian karyawan terhadap parameter kritis mutu dan titik kendali kritis (Critical Control 

Point) masih perlu ditingkatkan. Setelah dilakukan pendampingan dan diskusi, terjadi 

peningkatan pemahaman karyawan mengenai pentingnya pengendalian mutu dan 

keamanan pangan secara menyeluruh, mulai dari penerimaan bahan baku hingga distribusi 

produk akhir. 

Selain itu, kegiatan ini menghasilkan rekomendasi perbaikan yang meliputi 

penguatan sistem dokumentasi mutu, peningkatan frekuensi monitoring pada titik kendali 

kritis, serta penguatan program pelatihan dan sosialisasi terkait mutu dan keamanan 

pangan bagi karyawan. 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan evaluasi 

kualitas produk memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu dan keamanan 

pangan di PT. Nippon Indosari Corpindo. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

sistem mutu dan keamanan pangan telah diterapkan, keberhasilan implementasinya 

sangat bergantung pada konsistensi pelaksanaan dan pemahaman sumber daya manusia 

yang terlibat dalam proses produksi. 

Ketidakkonsistenan dalam pencatatan hasil pengujian mutu yang ditemukan pada 

kegiatan ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa dokumentasi merupakan salah satu tantangan utama dalam penerapan sistem 

manajemen keamanan pangan. Dokumentasi yang baik berperan penting dalam menjamin 

ketelusuran produk serta sebagai dasar evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. 

Peningkatan pemahaman karyawan terhadap parameter mutu dan keamanan pangan 
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setelah dilakukan pendampingan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan diskusi 

teknis efektif dalam meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. Pendampingan 

secara langsung memungkinkan karyawan untuk memahami hubungan antara prosedur 

yang diterapkan dengan dampaknya terhadap mutu dan keamanan produk. 

Selain itu, aspek higiene dan sanitasi menjadi faktor krusial dalam menjaga keamanan 

pangan, khususnya pada industri pangan yang memproduksi makanan siap konsumsi. 

Peningkatan kesadaran karyawan terhadap pentingnya higiene personal dan sanitasi 

lingkungan produksi diharapkan dapat menurunkan potensi kontaminasi dan 

meningkatkan keamanan produk secara keseluruhan. 

Rekomendasi perbaikan yang dihasilkan dari kegiatan ini diharapkan dapat 

mendukung keberlanjutan penerapan sistem mutu dan keamanan pangan di PT. Nippon 

Indosari Corpindo. Pendampingan evaluasi kualitas produk tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana identifikasi permasalahan, tetapi juga sebagai upaya penguatan budaya mutu dan 

keamanan pangan di lingkungan industri. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri pangan 

melalui pendampingan evaluasi kualitas produk dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan mutu dan keamanan pangan serta daya saing produk 

industri pangan. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan evaluasi kualitas 

produk di PT. Nippon Indosari Corpindo berhasil memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan mutu dan keamanan pangan. Pendampingan yang dilakukan mampu 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran karyawan, khususnya tim Quality Control (QC) 

dan Quality Assurance (QA), terhadap parameter mutu dan keamanan pangan serta 

pentingnya penerapan sistem pengendalian mutu secara konsisten. 
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Hasil kegiatan menunjukkan adanya perbaikan dalam sistem dokumentasi 

pengendalian mutu, peningkatan kepatuhan terhadap standar Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB) dan prinsip Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP), 

serta peningkatan kesadaran karyawan terhadap penerapan higiene dan sanitasi di 

lingkungan produksi. Selain itu, kegiatan ini juga menghasilkan rekomendasi perbaikan 

yang dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk memperkuat sistem mutu dan 

keamanan pangan di perusahaan. 

Secara keseluruhan, pendampingan evaluasi kualitas produk terbukti menjadi 

pendekatan yang efektif dalam mendukung keberlanjutan penerapan sistem mutu dan 

keamanan pangan di industri pangan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan daya 

saing produk serta menjadi model kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri dalam 

upaya peningkatan mutu dan keamanan pangan secara berkelanjutan. 
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